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Abstrak

Penelitian ini mengkaji dampak penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement
Divisions (STAD) terhadap keterampilan kolaborasi dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran fisika di tingkat
sekolah menengah. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, yang melibatkan 21 siswa kelas X MAN 3 Lombok
Tengah. Pada Siklus I, hasil belajar kognitif menunjukkan bahwa hanya 38% siswa yang mencapai ketuntasan
dengan nilai rata-rata 57,43. Namun, setelah penerapan model STAD pada Siklus I, terjadi peningkatan signifikan
dengan 86% siswa mencapai ketuntasan dan nilai rata-rata meningkat menjadi 89,62. Selain itu, keterampilan
kolaborasi siswa meningkat dari 56% pada Siklus I menjadi 74% pada Siklus II. Hasil ini menunjukkan bahwa
model STAD efektif dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi dan pemahaman konsep fisika yang kompleks.
Penelitian ini menegaskan pentingnya pembelajaran kooperatif dalam pendidikan fisika, serta peran guru sebagai
fasilitator dalam menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif dan mendukung.

Kata kunci: STAD, pembelajaran kooperatif, keterampilan kolaborasi, pendidikan fisika, hasil belajar

The Impact of the STAD Cooperative Learning Model on Students' Collaboration
Skills and Academic Achievement in Physics

Abstract

This study examines the impact of implementing the Student Teams-Achievement Divisions (STAD) cooperative learning
model on students' collaboration skills and learning outcomes in high school physics. The research was conducted over two
cycles, involving 21 tenth-grade science students at MAN 3 Center Lombok. In Cycle I, cognitive learning outcomes showed
that only 38% of students achieved mastery with an average score of 57.43. However, after applying the STAD model in Cycle
II, there was a significant improvement, with 86% of students achieving mastery and the average score increasing to 89.62.
Additionally, students' collaboration skills improved from 56% in Cycle I to 74% in Cycle II. These results indicate that the
STAD model is effective in enhancing both collaboration skills and the understanding of complex physics concepts. This study
underscores the importance of cooperative learning in physics education and the role of teachers as facilitators in creating a
collaborative and supportive learning environment.
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PENDAHULUAN

Keterampilan kolaborasi dan pemahaman konsep dalam pendidikan fisika
memegang peranan yang sangat penting, terutama dalam konteks pembelajaran abad
ke-21. Seiring dengan berkembangnya lanskap pendidikan, kebutuhan untuk
membekali siswa dengan pemahaman yang kuat terhadap konsep-konsep fisika serta
kemampuan untuk berkolaborasi secara efektif dengan rekan sebaya semakin
menjadi prioritas utama. Literasi terhadap kolaborasi dan konsep dalam fisika ini
tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan pemahaman akademik tetapi juga
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mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan global di masa depan.
Keterampilan kolaborasi merupakan aspek esensial dalam proses pembelajaran fisika.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa lingkungan pembelajaran kolaboratif dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi, memecahkan masalah, dan
berpikir kritis, yang semuanya merupakan komponen vital dalam pendidikan fisika
yang efektif (Dewi et al., 2023; Hidayah et al., 2022; Putri et al., 2023). Sebagai contoh,
integrasi platform e-learning dan pendekatan berbasis STEM terbukti secara
signifikan meningkatkan keterampilan kolaborasi di kalangan siswa sekolah
menengah, menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi fasilitator yang efektif
dalam pengalaman pembelajaran kooperatif (Hidayah et al., 2022). Selain itu, model
pembelajaran berbasis proyek telah diidentifikasi sebagai metode yang ampuh untuk
mendorong kolaborasi, karena mengharuskan siswa bekerja sama dalam
memecahkan masalah nyata, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman
mereka terhadap konsep-konsep fisika (Dewi et al., 2023; Putri et al., 2023).

Selain kolaborasi, pemahaman konseptual dalam fisika sangat penting.
Pemahaman yang mendalam terhadap konsep-konsep dasar memungkinkan siswa
untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam berbagai konteks, baik dalam
lingkungan akademis maupun profesional. Studi menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran berbasis inkuiri, yang mengutamakan keterlibatan dan eksplorasi
siswa, dapat meningkatkan pemahaman konseptual dalam fisika (Rahayu & Wibowo,
2023; I. N. Sari et al., 2023). Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa
menginternalisasi ide-ide kompleks tetapi juga mendorong mereka untuk berpikir
kritis dan kreatif, yang merupakan bagian integral dari proses ilmiah (Rahayu &
Wibowo, 2023). Pengembangan keterampilan berpikir kritis ini memiliki kaitan erat
dengan kemampuan siswa untuk berkolaborasi secara efektif, karena kedua
keterampilan ini membutuhkan kemampuan untuk menganalisis informasi,
mengevaluasi berbagai perspektif, dan mensintesis pengetahuan (Hidayati et al.,
2023).

Hubungan antara keterampilan kolaborasi dan pemahaman konseptual sangat
jelas terlihat dalam konteks pendidikan fisika. Lingkungan pembelajaran kolaboratif
mendorong siswa untuk mengartikulasikan pemahaman mereka, menantang ide-ide
satu sama lain, dan secara kolektif membangun pengetahuan (Rahmadi et al., 2023;
Sinensis et al., 2022). Proses ini tidak hanya memperdalam pemahaman konseptual
mereka tetapi juga membangun rasa kebersamaan dan tanggung jawab bersama
terhadap pembelajaran. Misalnya, penelitian telah menunjukkan bahwa siswa yang
terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah secara kolaboratif menunjukkan tingkat
penguasaan konsep yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang bekerja
secara individu (Xiang & Han, 2021). Temuan ini menekankan pentingnya
mengintegrasikan praktik kolaboratif ke dalam kurikulum fisika untuk meningkatkan
hasil belajar, baik secara individu maupun kolektif.

Lebih lanjut, pengembangan keterampilan abad ke-21, termasuk kolaborasi dan
berpikir kritis, semakin diakui sebagai hal yang esensial untuk mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan masa depan. Penekanan pada keterampilan-keterampilan ini
dalam kerangka pendidikan mencerminkan pemahaman yang lebih luas tentang
kompetensi yang dibutuhkan di dunia yang terus berubah dengan cepat
(Hidayatulloh & Ashoumi, 2022; Marmoah et al., 2022). Oleh karena itu, para pendidik
didorong untuk mengadopsi strategi pedagogis yang tidak hanya mentransfer
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pengetahuan tetapi juga mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk
kolaborasi dan pemecahan masalah yang efektif dalam konteks ilmiah (Hidayati et
al., 2023). Perubahan ini membutuhkan evaluasi ulang terhadap metode pengajaran
tradisional dengan lebih mengutamakan metode yang mendorong keterlibatan aktif
dan pengalaman pembelajaran kolaboratif.

Peningkatan tren penggunaan metode pembelajaran aktif, khususnya strategi
pembelajaran kooperatif seperti model Student Teams Achievement Divisions
(STAD), telah menarik perhatian yang signifikan dalam penelitian pendidikan.
Pendekatan ini menekankan kolaborasi antar siswa, menciptakan lingkungan di
mana mereka dapat berinteraksi secara aktif dengan materi pelajaran dan saling
mendukung dalam proses belajar (Hidayati et al., 2023). Model STAD secara khusus
telah terbukti meningkatkan hasil belajar siswa di berbagai mata pelajaran, termasuk
fisika.

Permasalahan utama dalam pendidikan fisika di sekolah menengah adalah
rendahnya tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan serta
keterampilan kolaborasi yang kurang berkembang. Meskipun fisika merupakan mata
pelajaran wajib, banyak siswa masih merasa kesulitan dalam memahami konsep-
konsep fisika yang abstrak, seperti yang terlihat di MAN 3 Lombok Tengah, di mana
nilai rata-rata siswa dalam mata pelajaran fisika berada di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Dari total siswa kelas X, hanya 30% yang mampu mencapai nilai di
atas 65, yang menunjukkan bahwa 70% siswa masih mengalami kesulitan dalam
menguasai materi fisika tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa metode pengajaran
konvensional yang saat ini digunakan kurang efektif dalam membantu siswa
memahami materi dan mengembangkan keterampilan kolaborasi siswa (Kumar et al.,
2016; Sun et al., 2023).

Metode pengajaran tradisional yang umumnya berpusat pada guru dengan
pendekatan ceramah sering kali dikritik karena tidak mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dan hasil belajar secara keseluruhan. Dalam metode ini, siswa
cenderung pasif sebagai penerima informasi, yang menghambat pengembangan
keterampilan penting seperti kolaborasi dan berpikir kritis (Kolesnikova, 2016; Kumar
et al., 2016, Sun et al., 2023). Kurangnya interaksi dan keterlibatan aktif dalam
pembelajaran menyebabkan siswa hanya memiliki pemahaman yang dangkal
terhadap materi, yang pada gilirannya mempengaruhi kemampuan mereka untuk
berkolaborasi dan menerapkan pengetahuan dalam konteks praktis (Cheng et al.,
2023; Franga & Campos, 2021).

Sebagai solusi atas permasalahan ini, model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Divisions (STAD) diusulkan sebagai pendekatan yang
efektif untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi dan hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran fisika. Model STAD menekankan pentingnya kerja sama tim dan
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, yang sangat berbeda dengan
pendekatan konvensional yang lebih terpusat pada guru. Penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model STAD dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
dinamis dan mendukung pengembangan keterampilan kolaborasi siswa, yang pada
akhirnya akan meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep fisika
yang kompleks (Ardiyani et al., 2018; Tamam & Nurhikmah, 2023).

Siswa diorganisir dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogeny dalam
pembelajaran menggunakan model STAD. Di mana, keberhasilan masing-masing
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siswa bergantung pada kesuksesan kelompoknya. Hal ini mendorong siswa untuk
saling membantu dan bekerja sama dalam memahami materi pelajaran, sehingga
tidak hanya meningkatkan keterampilan sosial mereka tetapi juga menciptakan rasa
kebersamaan dan tanggung jawab bersama dalam belajar (Setiyaningsih & Sujarwo,
2023; Syahbuddin et al., 2022). Model ini juga mendorong akuntabilitas individu, di
mana setiap siswa diharapkan untuk berkontribusi secara aktif dalam kelompoknya,
yang pada akhirnya akan meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran (Ginanjar et al.,, 2021; Jufrida et al, 2021). Model pembelajaran
kooperatif tipe STAD telah banyak diteliti dalam berbagai konteks subjek,
menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi dan hasil
belajar. Satu penelitian penting yang dilakukan oleh Syahbuddin et al. (2022) meneliti
penerapan model STAD dalam lingkungan perguruan tinggi dan fokus pada
dampaknya terhadap keterampilan sosial siswa. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa model STAD memfasilitasi pengembangan interaksi sosial di
antara rekan sejawat, yang pada akhirnya meningkatkan keterampilan kolaboratif
dan meningkatkan keterlibatan siswa secara keseluruhan. Temuan ini sejalan dengan
prinsip utama model STAD yang menekankan kerja tim dan dukungan bersama
sehingga menciptakan dinamika sosial yang lebih baik di dalam kelas.

Dalam ranah pendidikan bahasa, penelitian yang dilakukan oleh Nisa dan Sari
(2019) mengeksplorasi efektivitas model STAD dalam meningkatkan keterampilan
menulis di kalangan siswa bahasa Inggris. Hasil penelitian mereka mengindikasikan
bahwa pendekatan STAD secara signifikan meningkatkan motivasi dan pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep menulis, terutama bagi mereka yang memiliki gaya
belajar visual dan auditori. Studi ini menyoroti fleksibilitas model STAD dalam
memenuhi preferensi belajar yang berbeda sekaligus mendorong kolaborasi antar
siswa. Efektivitas model STAD juga telah dikonfirmasi dalam konteks pendidikan
jasmani. Misalnya, sebuah studi yang dilakukan oleh Yulianti (2024) membandingkan
model STAD dengan metode pengajaran konvensional dalam mengajarkan teknik
dasar voli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang berpartisipasi dalam
model STAD menunjukkan hasil belajar yang lebih tinggi dan keterampilan kerja
sama tim yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang berada dalam
pengaturan tradisional. Temuan ini menekankan kemampuan model STAD untuk
mempromosikan pencapaian akademik dan keterampilan kolaborasi yang penting
dalam lingkungan praktis.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Setiyaningsih dan Sujarwo (2023)
mengeksplorasi dampak model STAD pada hasil belajar dan keterampilan kolaborasi
siswa sekolah dasar. Penelitian mereka menunjukkan bahwa model STAD yang
didukung oleh lembar kerja siswa ilmiah secara signifikan meningkatkan kinerja
akademik dan kemampuan kolaboratif siswa. Hasil ini memperkuat gagasan bahwa
lingkungan pembelajaran kooperatif yang terstruktur dapat menghasilkan hasil
pendidikan yang lebih baik. Dalam pendidikan matematika, Kandasamy et al. (2021)
melakukan penelitian yang menilai efektivitas model STAD berdasarkan Modul
Aplikasi Pendidikan Seni. Mereka menemukan bahwa siswa yang diajarkan
menggunakan model STAD menunjukkan tingkat pencapaian yang lebih tinggi dan
sikap yang lebih positif terhadap pembelajaran dibandingkan dengan mereka yang
diajarkan melalui metode tradisional. Ini menunjukkan bahwa model STAD tidak
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hanya meningkatkan kinerja akademik tetapi juga menumbuhkan lingkungan belajar
yang lebih positif dan kondusif untuk kolaborasi.

Selanjutnya, penelitian oleh Rahmawati et al. (2024) tentang pengaruh model
STAD terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar sains mengungkapkan
peningkatan signifikan dalam keterlibatan siswa dan pemahaman mereka terhadap
konsep-konsep ilmiah yang kompleks. Studi ini mengilustrasikan efektivitas model
dalam mempromosikan keterampilan berpikir tingkat tinggi di samping kolaborasi.
Dalam konteks yang lebih luas, penelitian yang menggabungkan model STAD
dengan Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) untuk mengatasi tantangan
pembelajaran di sekolah dasar menunjukkan hasil yang positif. Pendekatan inovatif
ini menunjukkan bahwa integrasi STAD dengan PjBL tidak hanya meningkatkan hasil
belajar siswa tetapi juga meningkatkan kolaborasi dan motivasi di kalangan siswa
(Soomro & Arain, 2023). Studi ini mencontohkan adaptabilitas model STAD dalam
berbagai kerangka pendidikan.

Model STAD berfokus pada akuntabilitas individu dalam pengaturan
kelompok, yang mendorong siswa untuk bertanggung jawab atas pembelajaran
mereka dan rekan-rekan mereka. Aspek ini sangat penting dalam pendidikan fisika,
di mana pemecahan masalah secara kolaboratif sering kali diperlukan. Penelitian
menunjukkan bahwa siswa yang bertanggung jawab atas kontribusi mereka dalam
kerja kelompok lebih mungkin terlibat aktif dalam diskusi dan mendukung rekan-
rekannya dalam menguasai konsep-konsep yang kompleks (Winanti, 2023).
Akuntabilitas ini menumbuhkan budaya kerja sama dan saling menghormati di
antara siswa, yang merupakan kunci untuk pembelajaran yang efektif. Kebutuhan
akan penelitian lebih lanjut yang berfokus pada subjek fisika, khususnya dalam
konteks siswa sekolah menengah, terlihat dari literatur yang ada tentang model
STAD. Meskipun banyak penelitian telah mengeksplorasi efektivitas STAD dalam
berbagai konteks pendidikan, masih ada kesenjangan yang signifikan dalam
penelitian yang secara khusus menargetkan pendidikan fisika di tingkat sekolah
menengah. Diskusi ini mensintesis penelitian yang relevan dan menyoroti perlunya
penyelidikan yang lebih terfokus.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD)
terhadap keterampilan kolaborasi dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran fisika.
Secara khusus, penelitian ini berfokus pada pengukuran peningkatan keterampilan
kolaborasi siswa setelah penerapan model STAD, menilai dampak keterampilan
kolaborasi yang ditingkatkan terhadap hasil belajar siswa dalam fisika, serta
membandingkan hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran STAD dengan
siswa yang mengikuti metode pembelajaran konvensional. Penelitian ini juga
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara keterampilan kolaborasi dan
pemahaman konsep fisika, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas STAD dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi dan hasil belajar
siswa (Hidayati et al., 2023; Setiyaningsih & Sujarwo, 2023).

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokus mendalam terhadap
keterampilan kolaborasi sebagai variabel utama yang dianalisis untuk memahami
bagaimana keterampilan ini mempengaruhi pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep fisika yang kompleks. Meskipun model STAD telah banyak diteliti dalam
berbagai mata pelajaran, penelitian ini berbeda karena menempatkan keterampilan
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kolaborasi sebagai fokus utama, yang dieksplorasi secara spesifik dalam konteks
pendidikan fisika di tingkat sekolah menengah. Pendekatan ini berbeda dari
penelitian sebelumnya yang umumnya lebih menekankan pada hasil belajar secara
keseluruhan tanpa menggali secara spesifik keterkaitan antara keterampilan
kolaborasi dan pemahaman konseptual dalam fisika (Rahmawati et al., 2024; Xiang &
Han, 2021). Selain itu, penelitian ini dibatasi pada siswa kelas X dengan fokus pada
topik-topik spesifik dalam fisika seperti dinamika dan listrik, yang memberikan
analisis lebih terfokus dan relevan dalam konteks pendidikan fisika. Hal ini penting
mengingat bahwa banyak penelitian sebelumnya cenderung menggabungkan
berbagai mata pelajaran atau tidak secara khusus menargetkan mata pelajaran sains
dengan tuntutan pemahaman konseptual yang tinggi (Nizami, 2020; E. Sari et al.,
2023). Penelitian ini juga memperluas wawasan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas STAD, seperti dinamika kelompok dan peran fasilitator,
yang diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan kontekstual dalam pendidikan fisika di
Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menawarkan pemahaman
baru mengenai implementasi efektif model STAD tetapi juga berkontribusi pada
literatur tentang pembelajaran kooperatif dalam konteks pendidikan sains,
khususnya di sekolah menengah (Hidayati et al., 2023; Tamam & Nurhikmah, 2023).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan di MAN 3 Lombok Tengah. PTK dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk secara langsung mengamati dan merefleksikan proses pembelajaran di kelas
guna memperbaiki praktik pengajaran dan hasil belajar siswa. Sesuai dengan
pandangan Arikunto (2013), PTK bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran
dengan melibatkan guru secara aktif dalam proses refleksi dan perbaikan
pembelajaran.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang berjumlah 21 siswa.
Pemilihan kelas ini didasarkan pada rendahnya tingkat pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep fisika yang ditunjukkan oleh hasil belajar sebelumnya, di mana hanya
30% siswa yang berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Penelitian ini
berfokus pada upaya peningkatan keterampilan kolaborasi dan hasil belajar fisika
siswa melalui penerapan model pembelajaran Student Teams-Achievement Divisions
(STAD).

Intrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini meliputi tes hasil belajar dan lembar
observasi keterampilan kolaborasi. Tes hasil belajar disusun dalam bentuk soal esai
yang dirancang untuk mengukur pemahaman siswa terhadap konsep-konsep fisika
yang diajarkan. Tes ini telah divalidasi untuk memastikan keandalan dalam
mengukur pemahaman konseptual siswa. Selain itu, lembar observasi digunakan
untuk menilai keterampilan kolaborasi siswa selama proses pembelajaran
berlangsung, dengan indikator seperti kemampuan berbagi informasi, kontribusi
dalam diskusi kelompok, dan kemampuan menyelesaikan tugas bersama.
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Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari
empat tahapan: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap
perencanaan, guru menyiapkan materi pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum
fisika serta alat bantu yang diperlukan. Aktivitas kelompok dirancang untuk
mendorong kolaborasi antar siswa, dengan penekanan pada pemahaman konsep-
konsep fisika yang kompleks seperti dinamika dan listrik. Selain itu, soal-soal tes dan
lembar observasi juga disiapkan untuk digunakan dalam mengukur hasil belajar dan
keterampilan kolaborasi siswa.

Pada tahap tindakan, model STAD diterapkan dalam proses pembelajaran.
Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang heterogen berdasarkan
kemampuan akademis mereka. Setiap kelompok bekerja sama untuk menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan, dan saling membantu dalam memahami materi
pelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan dan
memantau aktivitas kelompok untuk memastikan keterlibatan aktif seluruh siswa.
Tahap observasi melibatkan pengamatan terhadap aktivitas siswa selama
pembelajaran, dengan fokus pada keterampilan kolaborasi dan partisipasi aktif
mereka dalam kelompok. Lembar observasi digunakan untuk mencatat data
mengenai interaksi antar siswa dan kontribusi mereka dalam kelompok. Observasi
dilakukan secara sistematis untuk memastikan akurasi data yang dikumpulkan.

Setelah setiap siklus selesai, guru melakukan refleksi terhadap hasil
pembelajaran dan keterampilan kolaborasi siswa. Refleksi ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam penerapan model STAD, serta
merencanakan perbaikan strategi pembelajaran untuk siklus berikutnya. Data dari
refleksi ini digunakan untuk menilai efektivitas model STAD dalam meningkatkan
pemahaman konseptual dan keterampilan kolaborasi siswa.

Indikator Keberhasilan

Keberhasilan penelitian ini diukur melalui beberapa parameter utama, termasuk
ketuntasan belajar individu dan klasikal, serta peningkatan keterampilan kolaborasi.
Ketuntasan individu diukur berdasarkan pencapaian nilai siswa yang dibandingkan
dengan KKM (skor: 65), sementara ketuntasan klasikal dihitung sebagai persentase
siswa yang mencapai nilai di atas KKM. Keberhasilan dalam siklus dianggap tercapai
jika lebih dari 85% siswa mencapai ketuntasan. Peningkatan keterampilan kolaborasi
diukur menggunakan lembar observasi yang mencakup indikator keterampilan
kolaborasi. Peningkatan keterampilan kolaborasi diukur berdasarkan perbandingan
hasil observasi antara siklus I dan siklus II.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif untuk
melihat peningkatan yang terjadi dari siklus I ke siklus II. Analisis ketuntasan
dilakukan untuk melihat persentase siswa yang mencapai ketuntasan belajar baik
secara individu maupun klasikal, dan perbandingan hasil antara siklus I dan II
dilakukan untuk melihat peningkatan keterampilan kolaborasi dan hasil belajar. Data
ini digunakan untuk menilai efektivitas intervensi yang dilakukan pada siklus II.
Kriteria penskoran keterampilan kolaborasi siswa dan ketercapaian pembelajaran
merujuk kriteria-kriteria dan penskoran pada Table 1 dan Table 2.
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Tabel 1. Penskoran Keterampilan Kolaborasi Siswa

Skor Deskripsi

Indikator

Rentang Persentase Kriteria

skor

(%)

4

2

Sangat
Baik

Baik

Cukup

Kurang

Siswa sangat aktif dalam
berbagi informasi, selalu
berkontribusi dalam
diskusi, menyelesaikan
tugas dengan sangat baik,
menerima dan menerapkan
masukan, serta memimpin
kelompok dengan sangat
efektif.

Siswa aktif berbagi
informasi, sering
berkontribusi dalam
diskusi, menyelesaikan
tugas dengan baik,
menerima masukan dengan
baik, dan menunjukkan
kepemimpinan yang baik
dalam kelompok.

Siswa kadang-kadang
berbagi informasi,
berkontribusi dalam
diskusi, dan menyelesaikan
tugas, tetapi ada
kelemahan dalam
menerima masukan dan
kepemimpinan.

Siswa jarang berbagi
informasi, minim
berkontribusi dalam
diskusi, kurang dalam
menyelesaikan tugas, sulit
menerima masukan, dan
menunjukkan
kepemimpinan yang lemah
dalam kelompok.

16-2

11-15

6-10

1-5

Sangat Baik

0 80-100% (Kolaborasi

30-54%

0-29%

sangat efektif)

Baik

55-79% (Kolaborasi

efektif)

Cukup
(Kolaborasi
memerlukan
perbaikan)

Kurang
(Kolaborasi
tidak efektif)

Tabel 2. Penskoran Keterlaksanaan Pembelajaran

Skor Deskripsi

Indikator Range Persentase
Skor

(%)

Interpretasi

4

Sangat
Baik

Guru sangat efektif
dalam persiapan

pembelajaran, 16-20

pengelolaan
kelompok, fasilitasi

80-100%

Sangat Baik
(Pembelajaran
sangat efektif)
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Skor Deskripsi Indikator Range Persentase

Skor (%) Interpretasi

dan monitoring,
interaksi dan umpan
balik, serta evaluasi
pembelajaran.

3 Baik Guru efektif dalam
sebagian besar aspek, Baik
tetapi ada ruang untuk  11-15  55-79% (Pembelajaran
perbaikan dalam satu efektif)
atau dua aspek.

2 Cukup Guru cukup efektif
tetapi ada beberapa Cukup
aspek yang 0 (Pembelajaran
membutuhkan 6-10 30-54% memerlukan
peningkatan perbaikan)
signifikan.

1 Kurang Guru kurang efektif
dalam sebagian besar
aspek, dengan Kurang
beberapa kelemahan 1-5 0-29% (Pembelajaran
yang jelas dalam tidak efektif)
pelaksanaan
pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Belajar Kognitif dan Kinerja Praktikum Siswa

Penelitian ini memfokuskan analisisnya pada hasil belajar kognitif (Tabel 3 dan
Gambar 1) dan kinerja praktikum (Tabel 2 dan Gambar 2) siswa dalam dua siklus
pembelajaran menggunakan model Student Teams-Achievement Divisions (STAD).
Hasil yang diperoleh dari kedua siklus ini menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan baik dalam aspek kognitif maupun keterampilan praktikum, yang diukur
melalui beberapa indikator, termasuk nilai tertinggi, nilai terendah, rata-rata kelas,
dan persentase ketuntasan siswa.

Pada Siklus I, hasil belajar kognitif siswa menunjukkan bahwa nilai tertinggi
yang diraih adalah 86, dengan nilai terendah 28 dan rata-rata kelas sebesar 57,43. Dari
24 siswa, hanya 8 siswa yang mencapai ketuntasan, yang setara dengan 38% dari
seluruh kelas. Ini menunjukkan bahwa pada Siklus I, masih banyak siswa yang
kesulitan dalam mencapai standar pemahaman yang ditetapkan.

Tabel 3. Hasil belajar kognitif siswa pada dua siklus pembelajaran

No Analisis Hasil Siklus I Siklus I1
1 Nilai tertinggi 86 100

2 Nilai terendah 28 40

3 Rata-rata 57,43 89,62

4 Siswa yang tuntas 8 18

5 Presentase 38% 86 %
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Namun, setelah intervensi lebih lanjut pada Siklus II, terdapat peningkatan
signifikan dalam semua indikator. Nilai tertinggi meningkat menjadi 100, sementara
nilai terendah naik menjadi 40. Rata-rata kelas melonjak drastis ke 89,62, yang
menunjukkan peningkatan substansial dalam pemahaman materi oleh siswa. Jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan juga meningkat lebih dari dua kali lipat menjadi 18
siswa, atau 86% dari total siswa. Peningkatan ini menegaskan bahwa metode
pembelajaran kooperatif yang diterapkan pada Siklus II lebih efektif dalam
membantu siswa mencapai pemahaman kognitif yang lebih baik.

Hasil kognitif ini diiringi oleh peningkatan serupa dalam kinerja praktikum
siswa. Pada Siklus I, nilai tertinggi untuk praktikum adalah 75, dengan nilai terendah
62,5 dan rata-rata nilai sebesar 66,98. Hanya 10 siswa yang mencapai ketuntasan
dalam praktikum, yang setara dengan 48% dari total siswa. Ini menunjukkan bahwa
hampir separuh siswa belum mampu memenuhi standar kinerja praktikum yang
ditetapkan.

Sebaliknya, pada Siklus II, terjadi peningkatan signifikan di seluruh indikator
kinerja praktikum. Nilai tertinggi yang dicapai siswa meningkat menjadi 100,
sedangkan nilai terendah juga meningkat menjadi 80. Rata-rata nilai praktikum siswa
melonjak menjadi 79,40, dengan seluruh siswa (21 siswa) mencapai ketuntasan, setara
dengan 100% ketuntasan. Peningkatan ini menegaskan bahwa metode pembelajaran
yang diterapkan pada Siklus II sangat efektif dalam membantu siswa tidak hanya
memahami materi secara teoritis, tetapi juga menerapkan pemahaman tersebut dalam
konteks praktikum (Gambar 2).

100% 86%
80%
60%
40%
20%

0%

38%

siklus I siklus IT

Gambar 1. Peningkatan ketuntasan klasikal

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa model STAD, sebagai salah satu pendekatan pembelajaran kooperatif, mampu
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Misalnya, penelitian oleh Hidayah
et al. (2022) mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis kolaborasi seperti STAD
dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi dan hasil belajar siswa secara
signifikan. Penelitian ini juga menemukan bahwa strategi pembelajaran kooperatif
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman kognitif dan
keterampilan praktikum.

Selanjutnya, penelitian oleh Setiyaningsih dan Sujarwo (2023) juga mendukung
temuan ini, dengan menunjukkan bahwa model STAD tidak hanya meningkatkan
hasil akademik tetapi juga mendorong interaksi yang lebih baik di antara siswa.
Dalam penelitian ini, interaksi yang lebih baik antara siswa selama proses
pembelajaran pada Siklus II berkontribusi pada peningkatan hasil belajar dan kinerja
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praktikum mereka. Dengan bekerja sama dalam kelompok, siswa dapat saling
membantu dalam memahami konsep-konsep yang kompleks dan menerapkannya
dalam situasi praktikum, yang pada akhirnya menghasilkan kinerja yang lebih baik.

Dalam konteks yang lebih spesifik, penelitian oleh Yulianti dan Anjani (2020)
menemukan bahwa penerapan pembelajaran berbasis STEM, yang melibatkan
kegiatan praktikum dan kolaboratif, mampu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep fisika serta meningkatkan kinerja mereka dalam tugas-tugas
praktikum. Ini memperkuat temuan dalam penelitian ini, di mana strategi
pembelajaran yang melibatkan kerja sama dan praktek langsung terbukti dapat
meningkatkan kinerja praktikum siswa secara signifikan.

Penelitian Ernawati dan Sari (2022) lebih lanjut mendukung gagasan ini dengan
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis inquiry dan blended
learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif siswa, yang
pada akhirnya meningkatkan kinerja praktikum siswa. Dalam penelitian ini, metode
pembelajaran pada Siklus II yang mendorong keterlibatan siswa secara aktif dan
kolaboratif jelas memainkan peran penting dalam peningkatan kinerja praktikum
siswa.

100
90
80
70
60
50
40 A —
30 @ Siklus |
20 .
10 m Siklus 11

0

Nilai Nilai Rata-Rata Siswa
Tertinggi Terendah Yang
Tuntas
\I:ISikIus I 75 62.5 66.98 10

mSiklusIl. 100 = 80 @ 794 | 21

Gambar 2. Peningkatan Praktikum Siswa

Implikasi dari temuan ini sangat luas, baik dari segi ilmiah maupun praktis.
Secara ilmiah, hasil penelitian ini menambah bukti empiris tentang efektivitas model
STAD dalam meningkatkan hasil belajar kognitif dan kinerja praktikum siswa.
Peningkatan yang signifikan dari Siklus I ke Siklus II menunjukkan bahwa model
STAD dapat digunakan sebagai strategi pembelajaran yang efektif untuk membantu
siswa mencapai pemahaman yang lebih dalam terhadap materi pelajaran dan
meningkatkan kinerja praktikum mereka.

Secara praktis, hasil ini memberikan panduan berharga bagi pendidik dan
pembuat kebijakan dalam merancang kurikulum dan metode pengajaran.
Peningkatan hasil belajar kognitif dan kinerja praktikum yang dicapai melalui
penerapan model STAD menunjukkan bahwa strategi pembelajaran ini tidak hanya
efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa tetapi juga dalam
mengembangkan keterampilan praktis yang diperlukan untuk sukses dalam mata
pelajaran seperti fisika.
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Lebih lanjut, temuan ini menekankan pentingnya mendesain tugas dan aktivitas
pembelajaran yang tidak hanya menilai keterampilan teknis tetapi juga mendorong
interaksi antar siswa dan kolaborasi dalam pemecahan masalah. Penerapan model
STAD yang efektif memungkinkan siswa untuk belajar dari satu sama lain, berbagi
pengetahuan, dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas-tugas praktikum yang
menantang. Hal ini sangat penting dalam pendidikan fisika, di mana pemahaman
konseptual dan keterampilan praktikum saling melengkapi dan sama-sama penting
untuk kesuksesan akademik.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang berfokus
pada kolaborasi dan interaksi aktif antara siswa dapat menghasilkan hasil yang lebih
baik dalam hal pemahaman kognitif dan kinerja praktikum. Dengan demikian, model
STAD tidak hanya meningkatkan hasil belajar akademik secara umum tetapi juga
memperkaya pengalaman belajar siswa, membuat pembelajaran menjadi lebih
interaktif, bermakna, dan relevan dengan tuntutan keterampilan abad ke-21.

Hasil Kegiatan Guru, Siswa, dan Keterampilan Kerjasama dalam Pembelajaran
Kooperatif STAD

Penelitian ini menyoroti efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams-Achievement Divisions (STAD) dengan meneliti dua aspek penting dalam
proses pembelajaran: kegiatan guru dan siswa serta keterampilan kerjasama siswa.
Kedua aspek ini saling berhubungan dan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Gambar 3 dan Gambar 4 memberikan bukti empiris tentang bagaimana
penerapan model STAD mampu meningkatkan keterlibatan guru dan siswa serta
mengembangkan keterampilan kerjasama di antara siswa.

Peningkatan Keterampilan Kerjasama Siswa

Keterampilan kerjasama merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu
dikembangkan dalam pendidikan abad ke-21. Dalam pembelajaran kooperatif,
keterampilan ini menjadi fokus utama karena melibatkan interaksi aktif antar siswa
dalam mencapai tujuan bersama. Gambar 3 menunjukkan peningkatan keterampilan
kerjasama siswa dari Siklus I ke Siklus II. Pada Siklus I, keterampilan kerjasama siswa
berada pada tingkat 56 %. Setelah penerapan lebih lanjut dari model STAD pada Siklus
II, keterampilan ini meningkat menjadi 74%, yang mencerminkan peningkatan
sebesar 18%.
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Gambar 3. Peningkatan Keterampilan Kerjasama
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Peningkatan ini menunjukkan bahwa model STAD yang diterapkan dalam
penelitian ini efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk bekerja sama.
Dalam konteks pembelajaran, kerjasama yang efektif memungkinkan siswa untuk
saling membantu dalam memahami materi, berbagi ide, dan menyelesaikan tugas
bersama. Hal ini sejalan dengan temuan studi oleh Wibowo et al. (2024), yang
menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi, seperti saling menghormati dan
berbagi pengetahuan, sangat penting dalam meningkatkan kesadaran siswa terhadap
isu-isu lingkungan. Ini menegaskan pentingnya mengembangkan keterampilan
kerjasama dalam pendidikan, tidak hanya untuk pencapaian akademik tetapi juga
untuk membentuk sikap sosial yang positif.

Studi lain oleh Palma dan Nadiasari (2022) juga menunjukkan bahwa umpan
balik yang efektif di antara siswa dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi.
Umpan balik ini penting dalam pembelajaran kooperatif karena memungkinkan
siswa untuk saling mengevaluasi dan memberikan saran yang konstruktif, yang pada
akhirnya memperkuat kerjasama dalam kelompok. Dalam penelitian ini, penerapan
model STAD yang lebih intensif pada Siklus II tampaknya memberikan lebih banyak
kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dan memberikan umpan balik, yang
berkontribusi pada peningkatan keterampilan kerjasama mereka.

Peningkatan Keterlaksanaan Kegiatan Guru dan Siswa

Selain keterampilan kerjasama siswa, keterlaksanaan kegiatan guru dan siswa
juga mengalami peningkatan yang signifikan dari Siklus I ke Siklus II, sebagaimana
terlihat pada Gambar 4. Pada Siklus I, keterlaksanaan kegiatan guru dan siswa tercatat
sebesar 73%. Setelah dilakukan penyesuaian dalam penerapan model STAD pada
Siklus II, keterlaksanaan ini meningkat menjadi 85%, menunjukkan peningkatan
sebesar 12%.

100%
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Gambar 4. Kegiatan Guru dan Siswa

Peningkatan ini menunjukkan bahwa peran guru dalam memfasilitasi
pembelajaran kooperatif semakin efektif pada Siklus II. Dalam pembelajaran
kooperatif, peran guru bukan lagi sebagai pengajar yang mendominasi, tetapi sebagai
fasilitator yang mendukung proses pembelajaran dengan mengarahkan siswa untuk
berkolaborasi, mengajukan pertanyaan, dan merefleksikan ide-ide mereka. Temuan
ini konsisten dengan penelitian oleh Chrisyarani dan Setiawan (2021), yang
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menekankan bahwa peran guru sebagai fasilitator sangat penting dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung interaksi dan kolaborasi siswa.

Peran aktif guru dalam memfasilitasi pembelajaran juga didukung oleh
penelitian Yuh (2021), yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai pendekatan
pembelajaran kooperatif karena mereka merasa lebih terlibat dan termotivasi. Dalam
konteks penelitian ini, peningkatan keterlaksanaan kegiatan guru dan siswa pada
Siklus II mencerminkan bagaimana peran fasilitatif guru membantu menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan inklusif, di mana setiap siswa merasa
didukung dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif.

Fitri et al. (2020) juga menekankan pentingnya peran guru dalam mengelola
dinamika kelompok dan memastikan partisipasi siswa dalam pembelajaran
kooperatif. Mereka menemukan bahwa keterlibatan aktif guru dalam model
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa, yang pada
gilirannya mendukung keberhasilan pembelajaran. Dalam penelitian ini,
keterlaksanaan kegiatan guru yang meningkat dari Siklus I ke Siklus II menunjukkan
bahwa guru berhasil menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan siswa
untuk berkolaborasi dengan lebih efektif.

Implikasi Ilmiah dan Praktis

Penemuan ini memiliki implikasi penting baik secara ilmiah maupun praktis.
Secara ilmiah, hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe STAD efektif dalam meningkatkan keterampilan kerjasama siswa dan
keterlibatan guru serta siswa dalam proses pembelajaran. Peningkatan yang
signifikan dalam kedua aspek ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
kooperatif tidak hanya berdampak positif pada hasil akademik siswa, tetapijuga pada
pengembangan keterampilan sosial dan interpersonal yang penting untuk
keberhasilan jangka panjang.

Secara praktis, temuan ini memberikan pedoman yang jelas bagi pendidik
tentang pentingnya peran aktif guru dalam memfasilitasi pembelajaran kooperatif.
Guru harus memastikan bahwa setiap siswa terlibat dalam proses belajar dan
diberikan kesempatan untuk berkolaborasi secara efektif dengan rekan-rekan mereka.
Selain itu, guru juga perlu menciptakan lingkungan yang mendukung umpan balik
dan interaksi yang konstruktif di antara siswa, yang akan membantu memperkuat
keterampilan kerjasama mereka.

Penerapan model STAD dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa
peningkatan keterlibatan guru dan siswa dapat dicapai melalui penyesuaian dan
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih fokus pada kolaborasi. Dengan
keterlibatan yang lebih besar, siswa menjadi lebih termotivasi untuk berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman mereka
terhadap materi pelajaran.

Dalam konteks yang lebih luas, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
model pembelajaran kooperatif seperti STAD dapat diterapkan secara lebih luas
dalam berbagai konteks pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Penerapan model ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna bagi siswa, di mana mereka tidak hanya belajar materi pelajaran tetapijuga
mengembangkan keterampilan sosial yang penting untuk kehidupan mereka di masa
depan.

Journal of Authentic Research, January 2024 Vol. 3, No. 2

| 169




Prazo&i etal. Dampak Penerapan Pembelajaran .........

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan penerapan
model pembelajaran kooperatif STAD sangat bergantung pada keterlibatan aktif guru
dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Peningkatan dalam keterampilan
kerjasama dan keterlaksanaan kegiatan guru dan siswa yang terlihat dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa model STAD dapat menjadi alat yang efektif untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang lebih holistik, di mana siswa tidak hanya berhasil secara
akademis tetapi juga tumbuh dalam keterampilan sosial dan kolaboratif yang
penting.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) secara signifikan meningkatkan
keterampilan kolaborasi dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran fisika.
Peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar kognitif, kinerja praktikum, dan
keterampilan kolaborasi antara Siklus I dan Siklus II menunjukkan bahwa model
STAD efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa serta kemampuan
mereka untuk bekerja secara efektif dalam kelompok. Ketuntasan klasikal yang
meningkat dari 38% pada Siklus I menjadi 86% pada Siklus II menegaskan bahwa
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara substansial.
Selain itu, peningkatan keterampilan kolaborasi dari 56 % menjadi 74% menunjukkan
bahwa model ini juga berhasil mengembangkan kemampuan siswa untuk bekerja
sama, yang merupakan kompetensi penting dalam pembelajaran abad ke-21.
Keterlaksanaan pembelajaran yang lebih baik pada Siklus II juga menegaskan
pentingnya peran guru sebagai fasilitator yang mendukung interaksi dan kolaborasi
siswa dalam proses pembelajaran.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar guru-guru fisika di sekolah
menengah mempertimbangkan penerapan model STAD dalam pengajaran mereka,
terutama untuk topik-topik yang memerlukan pemahaman konsep yang mendalam
dan kerja sama tim. Selain itu, pelatihan bagi guru dalam peran fasilitator
pembelajaran kooperatif perlu ditingkatkan untuk memastikan efektivitas penerapan
model ini. Disarankan juga agar sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang
mendukung pembelajaran kooperatif, seperti ruang kelas yang memungkinkan
pengaturan tempat duduk yang fleksibel dan teknologi pendukung untuk
memfasilitasi kerja kelompok. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi penerapan model STAD dalam mata pelajaran lain atau dalam
konteks yang berbeda, seperti pada kelompok usia yang lebih muda atau di sekolah
dengan kondisi sosial-ekonomi yang beragam, untuk menguji generalisasi temuan ini.
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